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ABSTRAK 

ANALISIS POLA SEBARAN SPASIAL DAN DETERMINAN 

KEMISKINAN DI PULAU JAWA DAN SUMATERA 

Oleh: 

Febriyanti; Sukanto; Feny Marissa 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola sebaran spasial dan determinan 

kemiskinan pada Pulau Jawa dan Pulau Sumatera melalui analisis kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Arcgis dan LISA dan data panel dari 6 provinsi pulau jawa 
dan 10 provinsi pulau sumatera selama periode 2011-2020 dengan metode pendekatan 

Fixed Effect Model (FEM) untuk Pulau jawa dan Random Effect Model (REM) untuk 

Pulau Sumatera. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan terkait pola sebaran 
kemiskinan di Pulau Jawa yang membentuk cluster sedangkan Pulau Sumatera yang 

membentuk random hal ini berkaitan dengan kondisi geografis serta sistem pemerintahan 

yang berbeda. Adapun hasil penelitian terkait determinan yang mempengaruhi 
kemiskinan di Pulau Jawa menunjukkan variabel pertumbuhan ekonomi, pengangguran 

terbuka, indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan sedangkan 

untuk determinan yang mempengaruhi kemiskinan di Pulau Sumatera menunjukkan 

variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif tidak signifikan, variabel 
pengangguran terbuka berpengaruh positif tidak signifikan, dan variabel indeks 

pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran Terbuka, Indeks 

Pembangunan Manusia 

Ketua  Anggota 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SPATIAL DISTRIBUTION PATTERNS AND 

DETERMINANTS OF POVERTY IN JAVA AND SUMATRA ISLAND 

By: 

Febriyanti; Sukanto; Feny Marissa 

This study aims to analyze the spatial distribution pattern and determinants of poverty in 

Java and Sumatra through quantitative analysis. This quantitative analysis uses the 
Arcgis and LISA approaches and panel data from 6 Java Island provinces and 10 

Sumatra Island provinces during the 2011-2020 period using the fixed effect model 

(FEM) approach for Java Island and the random effect model (REM) for Sumatra Island. 
The results of the study indicate differences in the pattern of distribution of poverty in 

Java, which form clusters, while in Sumatra, which form random, this is related to 

geographical conditions and different government systems. The results of research 

related to the determinants that affect poverty on the island of Java show that the 
variables of economic growth, open unemployment, the human development index have a 

negative and significant effect, while the determinants that affect poverty on the island of 

Sumatra show that the variable of economic growth has a negative and insignificant 
effect, the variable of open unemployment has a positive and not positive effect. 

significant, and the human development index variable has a negative and significant 

effect 

 

Keywords: Poverty, Economic Growth, Open Unemployment, Human 

Development Index 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan terfokus pada tiga aspek yaitu pertumbuhan, kesetaraan, 

dan keberlanjutan. Sebagai upaya dalam meningkatkan kemakmuran serta 

kesejahteraan di masyarakat. Namun pembangunan belum mampu mengentas 

musuh utamanya dalam tujuan pembangunan yaitu masalahan penekanan angka 

kemiskinan. Menurut Yacoub (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

permasalahan kemiskinan merupakan persoalan terkait pemenuhan kebutuhan 

dasar di bidang pangan, sandang, papan. World Bank (2004) mengemukakan 

salah satu faktor penyebab kemiskinan adalah rendahnya aspek dari segi aset dan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dasar, sehingga diperlukan pendekatan 

yang strategis terkait penekanan permasalahan kemiskinan.  

       Menurut Badan Pusat Statistik (2017) Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang sudah lama menghadapi permasalahan kemiskinan, dimana 14 

persen rakyat Indonesia kurang lebih 240 juta jiwa saat ini masih dikategorikan 

sebagai rakyat miskin, dengan perhitungan menggunakan indikator pendapatan 

bahwa sebagian besar penduduk Indonesia berpenghasilan sebesar 1 $ per hari 

atau sebesar lima belas ribu rupiah. Lebih ironisnya lagi apabila kita 

menggunakan indikator dari bank dunia, dimana hanya berpenghasilan kurang 

dari 2 $ per hari atau sebesar dua puluh lima ribu rupiah, tentunya untuk 

memenuhi kebutuhan pokok atau dasar sangatlah jauh dari kata cukup.  

       Karakteristik wilayah yang berbeda-beda membuat Indonesia memiliki 

ketimpangan pembangunan yang sangat jauh, dimana dengan 34 provinsi yang 
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terbagi menjadi beberapa pulau-pulau. Hal ini dapat dilihat dari percepatan segi 

ekonomi, pembangunan infrastruktur, sarana transportasi, pendidikan dan fasilitas 

sanitasi jauh lebih baik di Pulau Jawa dan Sumatera yang merupakan pulau 

terbesar, dengan keunggulan yang dimiliki diharapkan dapat memberikan 

kesejahteraan bagi penduduknya, terutama dalam masalah kemiskinan yang 

dianggap sebagai penghambat pembangunan. 

       Berdasarkan hasil penelitian menurut Ferezagia (2018) terdapat beberapa 

provinsi yang termasuk Pulau Jawa dan Sumatera lebih tinggi dari angka 

kemiskinan nasional, antara lain Aceh, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, 

Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, Adapun penelitian terkait kemiskinan juga 

dilakukan oleh Pratama (2015)  yang hasilnya sama dengan penelitian sebelumnya 

bahwa Provinsi Aceh, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur masuk dalam kategori kemiskinan sedang.  

       Wulandari (2012) bahwa provinsi dengan indeks kemiskinan tinggi terdiri 

dari Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Kep. Bangka 

Belitung, Kep. Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, berikut adalah persentase 

kemiskinan di atas angka nasional, berikut grafik  tren kemiskinan Indonesia pada 

tahun 2016-2020. 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah), 2016-202 

Gambar 1.1 Penduduk Miskin Menurut Provinsi Tahun 2016-2020 
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       Tren kemiskinan pada Gambar 1.1 mengidentifikasikan bahwa provinsi yang 

masuk ke dalam Pulau Jawa dan Sumatera tidak mengalami penurunan setiap 

tahunnya, meskipun pemerintah telah memodifikasi rencana meningkatkan 

pengentasan kemiskinan di berbagai provinsi tetapi pada kenyataannya tidak 

mengalami penurunan. Irawan et al (2013) dalam penelitianya kemiskinan 

memiliki empat dimensi utama, yaitu kurangnya kesempatan, rendahnya 

kapasitas, rendahnya tingkat keamanan, dan rendahnya kapasitas pemberdayaan 

dalam penekanan angka kemiskinan.  

       Menurut Tisnawati (2012) dalam penelitiannya faktor penyebab kemiskinan 

bersumber dari beberapa aspek diantaranya faktor indeks pembangunan manusia 

dari bidang pelayanan kesehatan, pendidikan serta rasa sama di depan publik, 

selain itu faktor kemiskinan dapat dilihat dari rendahnya tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang menyebabkan daya tarik terhadap penanaman investasi  sangat 

rendah, pengalokasian dana desa yang belum maksimal sehingga masih terdapat 

ketimpangan antara wilayah, serta  faktor tenaga kerja yang tinggi tetapi 

sedikitnya lapangan pekerjaan menimbulkan pengangguran. Beberapa faktor yang 

dianggap memiliki pengaruh terhadap penekanan angka kemiskinan seharusnya 

mampu menjadi bahan pertimbangan pemerintah dalam menentukan kebijakan 

yang tepat. 

       Penelitian faktor kemiskinan menurut Zuhdiyati and Kaluge (2018) dari 

faktor indeks pembangunan manusia berpengaruh yang sangat pesat dalam 

peningkatan masyarakat miskin, dimana peningkatan mutu manusia akan menjadi 

pemutus pengangguran, karena pola pikir manusia untuk hidup maju. Didukung 

oleh Pratama (2015) faktor masyarakat miskin bukan hanya dari human tetapi 
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berasal dari tingkat pola konsumsi yang tinggi serta minat terhadap investasi yang 

rendah. Penelitian Tisnawati (2012) tidak meratanya pelayanan kesehatan di 

berbagai kawasan menyebabkan penurunan kualitas hidup dimasyarakat. 

       Selain itu ada beberapa indikator penting yang mempengaruhi tingginya 

tingkat kemiskinan adalah pengangguran dan sumber daya manusia sehingga 

banyak faktor yang mendukung untuk peningkatan persentase kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi salah satu indikator penilaian pencapaian dalam 

pembangunan, sehingga apabila pertumbuhan ekonomi meningkat maka dapat 

menurunkan persentase tingkat kemiskinan melalui percepatan pertumbuhan 

ekonomi. Menurut Wiguna (2013), gejala pertumbuhan ekonomi dapat terlihat. 

Pembangunan pendidikan, pengembangan teknologi, peningkatan kesehatan, 

peningkatan ketersediaan infrastruktur, peningkatan pendapatan, dan masyarakat 

yang sejahtera. 

      Penelitian Van Indra Wiguna (2013) bahwa pengangguran terbuka dapat 

meningkatkan kemiskinan, karena semakin banyak jumlah pengangguran terbuka 

di suatu wilayah maka perekonomian akan sangat rendah. Tetapi penelitian 

menurut D. Anwar (2016) bahwa tingkat pengangguran belum tentu menjadi 

faktor pendukung tingginya kemiskinan, faktanya bahwa jumlah orang miskin di 

daerah lebih besar daripada kota. 

       Berbeda dengan (Puspita 2015)  pengangguran memiliki pengaruh terhadap 

kemiskinan karena dengan tidak adanya pekerjaan maka orang tersebut tidak 

dapat memenuhi kebutuhanya,  Fajar & Nurfalah (2020) sehingga penurunan 

angka pengangguran harus disertai dengan terciptanya UKM serta program 
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bantuan dari pemerintah dari sektor pertanian dengan peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia. 

        Beberapa program pemerintah yang telah diterapkan diantaranya: Bantuan 

Uang Tunai, Program Keluarga Harapan, Kredit Usaha Tani Rakyat, Beras 

Miskin, Kartu Indonesia Sehat, Kartu Indonesia Pintar akan tetapi untuk 

pemutusan rantai kemiskinan masih saja belum optimal karena beberapa faktor 

salah satunya karakteristik yang dimiliki setiap wilayah yang berbeda-beda. 

Sehingga terjadinya ketimpangan atau bahkan penyaluran program tersebut hanya 

diwilayah-wilayah itu saja, sehingga dalam hal ini tentunya diperlukan 

pemahaman terkait aspek wilayah untuk pemerintah dalam menyalurkan anggaran 

yang tepat sesuai target sasaran.  

        Menurut penelitian Rustiadi et al (2011) mengungkapkan bahwa faktor 

wilayah sangat penting dalam pembangunan, terutama di bidang sosial ekonomi 

yang mengarah pada perubahan sosial, oleh karena itu perlu mengadopsi metode 

analisis yang melibatkan elemen spasial ketika berhadapan dengan data 

kemiskinan Saefuddin et al (2012)  Vasan dan Alcantara (2016) tentunya studi 

tentang kemiskinan perlu mendapat dukungan dari berbagai disiplin ilmu, 

diantaranya ilmu keruangan karena gejala dan fakta kemiskinan tersebar di 

wilayah-wilayah tertentu memiliki pola persebaran yang berbeda antara satu 

wilayah dengan wilayah lainnya. 

       Penelitian yang berkaitan spasial telah dilakukan oleh banyak peneliti 

diantaranya Anwar (2015) menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG) untuk 

menganalisis pola spasial pertumbuhan ekonomi, kemudian penelitian (A. Anwar 

2017) membahas ketimpangan spasial pembangunan ekonomi dan human capital 
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metode penelitian yang digunakan adalah Local Index Spatial Association atau 

mengamati sebaran data efek spasial antar wilayah keluaran, menunjukkan bentuk 

pola hotspot di wilayah perkotaan khususnya DKI Jakarta, DIY, Surabaya dan 

cold spot regional dengan karakteristik pedesaan. 

       Pembahasan mengenai analisis pola sebaran spasial dan determinan 

kemiskinan sudah banyak peneliti yang membahas sehingga pembahasan ini 

menjadi sangat menarik, karena banyak indikator yang menjadi ciri dari 

permasalahan kemiskinan yang terus dikembangkan seperti tingkat pengangguran, 

ketimpangan wilayah, pertumbuhan ekonomi. Tetapi referensi terkait pembahasan 

pola sebaran dan determinan di tingkat regional masih sangat sedikit termasuk 

kebijakan pemerintah dalam mengatasi permasalah determinasi kemiskinan yang 

kurang maksimal. Sehingga hal ini menyebabkan pemahaman tentang pola 

sebaran dan determinan kemiskinan sangatlah terbatas dan harus dituntaskan.    

         Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini mencoba menganalisis pola 

sebaran spasial kemiskinan dan determinannya di tingkat daerah, yaitu 16 provinsi 

yang berada di Pulau Jawa dan Sumatera. Atas dasar itu, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada 

beberapa provinsi yang sebagian besar hanya menganalisis pola kemiskinan dan 

determinannya, pada saat yang sama setiap daerah memiliki karakteristik dan 

kebijakan pembangunannya sendiri, maka perlu dilakukan penelitian daerah. 

Selain itu, untuk memahami pola sebaran spasial kemiskinan, perlu dipelajari 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan, seperti pertumbuhan ekonomi, 

tingkat pengangguran, indeks pembangunan manusia, dan lain-lain. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan pihak terkait 
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merumuskan kebijakan terkait penanggulangan kemiskinan, karena sudah 

mengetahui daerah mana yang memiliki angka kemiskinan tinggi dan kebijakan 

strategis dalam pengentasan kemiskinan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Uraian berdasarkan latar belakang ,maka rumusan permasalahan penelitian ini 

yaitu :  

a. Bagaimana pola sebaran spasial kemiskinan di Pulau Jawa dan Sumatera? 

b. Bagaimana pengaruh determinan kemiskinan di Pulau Jawa dan Sumatera? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah sebagai 

berikut:   

a. Menganalisis pola sebaran spasial kemiskinan di Pulau Jawa dan Sumatera. 

b. Menganalisis pengaruh determinan kemiskinan di Pulau Jawa dan Sumatera. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Setelah memahami rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat   

penelitian ini adalah: 

a. Manfaat praktis sebagai langkah strategis dalam menentukan kebijakan yang 

strategis dalam mengatasi pola kemiskinan spasial khususnya di pulau jawa 

dan sumatera. 

b. Manfaat Akademis sebagai referensi keilmuan di bidang kajian terkait 

kemiskinan, sehingga nantinya dapat menjadi bahan masukan untuk 

pemerintah setempat untuk merancang program yang efektif dalam 

memberantas kemiskinan. 
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